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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pajak adalah iuran rakyat untuk kas negara didasarkan undang-undang yang 

tidak mendapatkan imbalan langsung serta ditunjukkan dan dipergunakan 

membiayai rumah tangga negara. Pajak adalah kontribusi wajib pajak negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi kemakmuran (Sembiring & Hutabalian, 

2022). 

Definisi penghindaran pajak yaitu salah satu upaya meminimalisasi beban 

pajak yang sering dilakukan perusahaan, namun masih berada dalam bingkai 

peraturan perpajakan yang berlaku yang disebabkan adanya ketidaksempurnaan 

dalam undang-undang perpajakan yang berlaku. Meskipun penghindaran pajak 

merupakan hal yang legal, namun upaya penghindaran pajak oleh perusahaan 

akan berdampak pada penerimaan negara. Fenomena penghindaran pajak di 

sebuah negara dapat dilihat dari rasio pajaknya. Semakin tinggi rasio pajak suatu 

negara, maka semakin baik kinerja pemungutan pajak negara tersebut. 

Praktik penghindaran pajak di Indonesia, membuat Indonesia kehilangan 

penerimaan pajak dalam jumlah yang besar salah satunya pada PT Bentoel 

Internasional Investama merupakan perusahaan yang bergerak dalam industri 

pembuatan rokok terbesar kedua di Indonesia setelah HM Sampoerna. 
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Dalam laporan Lembaga Tac Justice Network di tahun 2019 ditemukan bukti 

kasus penghindaran pajak yang terjadi di perusahaan tersebut dari British 

American Tobacco (BAT). Dalam hal ini BAT terbukti melakukan pengindaran 

pajak dengan memanfaatkan PT Bentoel, untuk mengambil pinjaman utang dalam 

jumlah banyak. Dana pinjaman tersebut dimanfatakan dalam pembiayan utang di 

bank sekaligus pembayaran peralatan dan mesin. Sedangkan untuk pembayaran 

bunganya dilakukan dengan mengurangi penghasilan terkena pajak di Indonesia. 

Dari aktivitas tersebut pembayaran pajak di Indonesia jauh lebih sedikit. Sehingga 

negara mengalami kerugian senilai US$14 per tahun selama kurun waktu tersebut. 

Serta pada Pada tahun 2015–2016, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Indonesia 

mulai menyelidiki praktik pajak PT Google Indonesia. Pemerintah menduga 

bahwa Google tidak membayar pajak sesuai dengan laba yang sebenarnya 

diperoleh dari operasional bisnis di Indonesia. Google Indonesia dituduh 

melakukan praktik transfer pricing, yaitu memindahkan penghasilan dari 

Indonesia ke negara lain yang memiliki tarif pajak lebih rendah, seperti Irlandia 

atau Singapura. Google menghasilkan keuntungan besar dari iklan digital di 

Indonesia. Sebagai perusahaan teknologi, Google tidak terlalu bergantung pada 

utang. Namun, masih memanfaatkan struktur internasional untuk mengurangi 

pajak. Google memiliki sumber daya hukum dan akuntansi untuk menyusun 

strategi penghindaran pajak yang kompleks. Serta keuntungan besar dari 

Indonesia tidak dilaporkan penuh ke otoritas pajak local dan ditransfer ke luar 

negeri sebagai biaya jasa atau royalti. 
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Penelitian ini akan menggunakan profitabilitas, leverage dan ukuran 

perusahaan sebagai variabel untuk memprediksi penghindaran pajak. Ketiga 

faktor ini dapat menciptakan insentif bagi perusahaan untuk mengembangkan 

strategi penghindaran pajak yang lebih canggih dan efektif guna memaksimalkan 

keuntungan bersih perusahaan. Teori agensi memberikan hubungan pemahaman 

yang lebih dalam tentang bagaimana perbedaan kepentingan antara prinsipal dan 

agen dapat mempengaruhi keputusan perusahaan terkait penghindaran pajak dan 

bagaimana pengawasan dan insentif yang tepat dapat meminimalkan praktik 

penghindaran pajak yang berisiko atau tidak etis. Perusahaan yang profitabel 

cenderung memiliki lebih banyak sumber pendapatan yang dapat dimanfaatkan 

untuk mengurangi kewajiban pajak dan menggunakan strategi penghindaran pajak 

yang kompleks. Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan jangka waktu tertentu untuk mempertahankan 

kelangsungan hidup suatu perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas maka 

semakin tinggi pula laba bersih perusahaan efisiensi bisnis ditingkatkan. 

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset 

perusahaan dibiayai dengan utang, artinya berapa besar utang yang ditanggung 

perusahaan dibanding dengan asetnya. Akan tetapi, utang akan menimbulkan 

beban tetap yang disebut bunga. Beban bunga yang ditanggung oleh perusahaan 

dapat dimanfaatkan sebagai pengurangan penghasilan kena pajak untuk menekan 

beban pajak perusahaan. Sementara ukuran perusahaan menunjukkan kestabilan 

suatu perusahaan dalam melakukan aktivitas ekonominya dan juga 

memperlihatkan  kemampuan  perusahaan  dalam  mengambil  tindakan 
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perpajakannya. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin menjadi pusat 

perhatian dari pemerintah dan akan menimbulkan kecenderungan untuk berlaku 

patuh atau malah menghindari pajak (tax avoidance). Perusahaan dengan ukuran 

yang besar memiliki kecenderungan melakukan penghindaran pajak lebih rendah 

dibandingkan dengan perusahaan kecil (Wahyuni et al., 2019). 

Pada penelitian ini menggunakan perusahaan food and beverage yang 

merupakan salah satu sektor usaha yang terus mengalami pertumbuhan. Seiring 

meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk, volume kebutuhan terhadap food 

and beverage pun terus meningkat. Banyak perusahaan food and beverage yang 

ekspansi, seperti memperluas pabrik dan mencari pangsa pasar yang baru. 

Kecenderungan masyarakat untuk menikmati makanan ready to eat menyebabkan 

banyak bermunculan perusahaan-perusahaan baru dibidang food and beverage ini. 

Serta produk ini menjadi kebutuhan seluruh masyarakat. Perusahaan food and 

beverage ini dinilai paling kuat, saham-saham makanan juga masih menarik dan 

cenderung likuid jika dibandingkan sektor lainnya (Fauci, 2019). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wardani et al., 2022), ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak dan umur perusahaan mampu 

memperkuat pengaruh positif ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak. 

Sementara hasil penelitian yang dilakukan oleh (Apriliyani & Kartika, 2021), 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Hasil penelitian (Sembiring & Hutabalian, 2022), profitabilitas berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Sementara hasil penelitian yang dilakukan oleh 
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(Apriliyani & Kartika, 2021), profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Lutfiani et al., 2021), menyatakan 

bahwa leverage, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap praktik penghindaran 

pajak. Profitabilitas dan pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, karena banyak 

ketidakpastian hasil penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi tax avoidance, perbedaan hasil penelitian dan fenomena yang ada. 

Maka dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menambah referensi dengan 

menganalisis tentang “Pengaruh Profitabilitas, Leverage Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris pada Perusahaan Food 

and Beverage yang Terdaftar di BEI Periode 2021-2023)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah karena hasil penelitian sebelumnya yang tidak konsisten, 

sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai profitabilitas, leverage 

dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance. 

1. Perusahaan yang profitabel cenderung memiliki lebih banyak sumber 

pendapatan yang dapat dimanfaatkan untuk mengurangi kewajiban pajak 

dan menggunakan strategi penghindaran pajak yang kompleks. 

2. Aset yang dibiayai dengan utang dapat mengurangi pajak, namun akan 

menambah beban bunga. 
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3. Perusahaan dengan ukuran yang besar memiliki kecenderungan 

melakukan penghindaran pajak lebih rendah dibandingkan dengan 

perusahaan kecil. 

3.3 Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu dalam pengerjaan dan lain sebagainya 

berdasarkan latar belakang diatas agar tidak menyimpang dari pokok pembahasan 

maka peneliti membatasi permasalahan ini sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup penelitian hanya pada perusahaan food and beverage periode 

2021 2023. 

2. Penelitian ini hanya menetapkan tiga variabel yang akan diteliti sebagai 

variabel bebas penelitian yaitu variabel profitabilitas, leverage dan ukuran 

perusahaan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka rumusan permasalahan 

yang akan dijadikan pokok bahasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan 

 

food and beverage yang terdaftar di BEI periode 2021-2023? 

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan food 

and beverage yang terdaftar di BEI periode 2021-2023? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI periode 2021-2023? 

1.5 Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan yang ingin didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas berpengaruh terhadap tax 

avoidance pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI periode 

2021-2023. 

2. Untuk mengetahui pengaruh leverage berpengaruh terhadap tax avoidance 

 

pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI periode 2021-2023. 

 

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax 

avoidance pada perusahaan food and beverage yang terdaftar di BEI periode 

2021-2023. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Perusahaan, temuan penelitian ini diharapkan dapat dipertimbangkan oleh 

perusahaan ketika membuat keputusan di masa depan dan mengenai masalah 

yang diangkat oleh penelitian ini. 

2. Bagi akademik, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi 

penelitian selanjutnya pada permasalahan yang lama. 

3. Bagi peneliti, untuk memperluas wawasan peneliti dibidang akuntansi 

terutama mengenai tax avoidance. 


